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SURAT AL-‘ASHR 
[Masa] 

Surat Ke-103 : 3 Ayat 

(Makkiyyah, diturunkan sesudah 

Surat Al-Insyirah) 

 

 

 ِ��ْ�ِ  ِ��ْ�ِ 	
 א�ِ�َ�ْ 	
ِ א�  .א�	

 

 ِ
ْ�َ�אنَ َ�ِ�ْ�  ِ�ن	 . وَאْ�َ�ْ� ْ�
ٍ  אْ�ِ�ُ . 	��ِ 

אِ�َ!אتِ  א�	ِ(ْ)َ 'َ&ُ%ْ"א وََ$ِ�ُ#"א א��	


ِ  ّ-ِ وََ+َ"אَ*ْ"אوََ+َ"אَ*ْ"א ِ�אْ�!َ .ْ  .ِ�א��	
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“Dengan menyebut nama Allah Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 

 

”Demi masa. Sesungguhnya manusia 

benar-benar dalam kerugian. Kecuali 

orang-orang yang beriman dan beramal 

shalih, serta saling berwasiat dalam 

kebenaran dan saling berwasiat dalam 

kesabaran.”
1
 

 

 

 

                                                 
1
 QS. Al-‘Ashr : 1-3. 
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TAFSIR SURAT AL-‘ASHR 
 

 

 ِ
 .وَאْ�َ�ْ�

“Demi masa.” 

 

Allah q bersumpah dengan masa, 

yaitu waktu malam dan siang yang 

merupakan ladang bagi para hamba untuk 

berbuat dan beramal.
2
 Para ulama’ telah 

bersepakat bahwa modal manusia dalam 

kehidupan di dunia adalah umurnya. Jika 

manusia mengisi umurnya dengan amalan 

kebaikan, maka ia akan beruntung. Namun 

jika manusia mengisi umurnya dengan 

amalan keburukan, maka ia akan merugi.
3
 

 

 

                                                 
2
 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, 4/494. 
3
 Adhwa-ul Bayan. 
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ْ�َ�אنَ َ�ِ�ْ�  ِ�ن	  ْ�
ٍ  אْ�ِ�ُ. 

“Sesungguhnya manusia benar-benar 

dalam kerugian.” 

 

 

Makna ayat ini adalah bahwa setiap 

manusia berada dalam kerugian, betapa pun 

banyaknya harta, anak dan tingginya 

kedudukan dan kemuliaan.
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4
 Syarhu Tsalatsatil Ushul, 13. 
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אِ�َ!אتِ  ِ��	  א�	ِ(ْ)َ 'َ&ُ%ْ"א وََ$ِ�ُ#"א א��	

ِ  א ِ�אْ�َ!ّ-ِ وََ+َ"אَ*ْ"אوََ+َ"אَ*"ْ .ْ  .ِ�א��	

“Kecuali orang-orang yang beriman 

dan beramal shalih serta saling berwasiat 

dalam kebenaran dan saling berwasiat 

dalam kesabaran.” 

 

 

Iman meliputi setiap hal yang 

mendekatkan diri kepada Allah q berupa 

keyakinan yang benar dan Ilmu yang 

bermanfaat. Sedangkan amal shalih 

meliputi setiap perkataan dan perbuatan 

yang mendekatkan diri kepada Allah q 

yang dilandasi dengan keikhlasan kerena 

Allah q dan mengikuti petunjuk Rasulullah 

Muhammad a.
5
  

 

 

                                                 
5
 Syarhu Tsalatsatil Ushul, 13. 
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Makna kalimat, “saling berwasiat 

dalam kebenaran,” adalah saling 

menasihati untuk istiqamah pada kebenaran 

yang harus dipegang teguh, yaitu iman dan 

tauhid kepada Allah q, dengan 

melaksanakan hal-hal yang disyari’atkan 

dan menjauhi hal-hal yang dilarang.
6
 

Karena kebenaran itu sangat berat dan 

tantangan dalam mengikuti kebenaran tidak 

ada hentinya. Oleh karena itu harus diikuti 

dengan saling menasihati untuk tetap 

beristiqamah di atasnya.”
7
 

 

Adapun makna kalimat, “saling 

berwasiat dalam kesabaran,” adalah saling 

menasihati kesabaran dalam melaksanakan 

perintah Allah q, kesabaran dalam 

meninggalkan apa yang diharamkan Allah 

q, dan kesabaran dalam menerima takdir 

(ketentuan-ketentuan) Allah q.
8
 

                                                 
6
 Zubdatut Tafsir. 

7
 Syarhud Durusil Muhimmah. 

8
 Syarhu Tsalatsatil Ushul, 13. 
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Kandungan Surat Al-‘Ashr 

merupakan nasihat yang sangat mencakup. 

Sehingga berkata Imam Asy-Syafi’i 5; 

 

�ْ#1ِ2ِ ِ��	 0َِ(هِ �َ َ 5ً 3#َ$َ 	6�ُ ُ ْ" َ&א 8َ�َْ9لَ א�	
ْ"رَةَ َ�כََ�ْ;ُ:�ْ   א��?

 

“Seandainya Allah q tidak menurunkan 

hujjah atas makhluknya kecuali surat ini, 

niscaya surat ini sudah mencukupi bagi 

mereka.”
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9
 Syarhu Tsalatsatil Ushul. 
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SURAT AL-KAUTSAR 
[Nikmat yang Banyak] 

Surat Ke-108 : 3 Ayat 

(Makkiyyah, diturunkan sesudah 

Surat Al-‘Adiyat) 
 

 ِ��ْ�ِ  ِ��ْ�ِ 	
 א�ِ�َ�ْ 	
ِ א�  .א�	


ّ�ِכَ وَאْ�َ!
ْ  Bَ$َْ9 . ِCّ�َDَْ�َ%אכَ אْ�כَْ"َ@
َ  ِ��	אَ�ِ .

ُ  ِ�ن	 ;َ�َْFْכَ 0َُ" אGَ�ِאHَ.  

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang.” 

 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmat yang banyak. Maka 

dirikanlah shalat karena Rabb-mu dan 

berqurbanlah. Sesungguhnya orang yang 

membencimu dialah yang terputus.”
10

 

                                                 
10

 QS. Al-Kautsar : 1 - 3. 
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TAFSIR SURAT AL-KAUTSAR 
 

 

 .Bَْ�َ%אכَ אْ�כَْ"َ@
َ $َ9ْ  ِ��	א

“Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmat yang banyak.” 

 

Nabi Muhammad a telah diberikan 

kebaikan yang banyak, baik di dunia 

maupun di akhirat.
11

 Di antara kebaikan 

tersebut adalah Allah q memberikan 

kepada Nabi a sebuah telaga di Surga yang 

bernama Al-Kautsar.
12

 Sifat telaga Al-

Kautsar adalah airnya lebih putih daripada 

susu dan lebih manis daripada madu. 

Baunya lebih harum daripada minyak 

wangi kasturi. Gayungnya seperti bintang-

bintang di langit. Panjang dan lebarnya 

                                                 
11

 Tafsir Juz ‘Amma. 
12

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, 4/498. 
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adalah perjalanan satu bulan. Barangsiapa 

meminumnya, niscaya dia tidak akan 

merasa kehausan selama-lamanya. 

Diriwayatkan dari Anas y, ia berkata; 

 

ُ #	 َ*  א�	ِ  لُ "ْ Iُ א رَ %َ �ْ �َ   �َ #	 Iَ وَ  1ِ �ْ #َ $َ  3 א�	
َ �ْ �َ  مٍ "ْ )َ  אتَ ذَ   َ9 ْL َ: ِ
 �	 @ُ  ةً אءَ �َ M َ� ِ� 3 ْMْ 9َ  ذْ א �ِ �َ 
א )َ  כَ כَ !َ Pْ א 9َ א &َ %َ #ْ 2ُ א Iَ ُ1  ُ& َ; َ. ِ�ّ ً� َD 9ْ رَ  D َOَ رَ 
 ةٌ رَ "ْ א �  ِ�' ً� ُI	 Rْ  َ$ َ# �َ 8ِ �ْ 9ُ  אلَ Qَ  א�	ِ  لَ "ْ Iُ رَ 
 َD َ2 َ
ِ �َ �ْ א�
	  א�	ِ  �ِ ْ� �ِ  9َ   	
 ِ��	א{ �ِ �ْ �ِ א�

 َ

ّ�ِכَ وَאْ�َ!
ْ  Bَ$َْ9 . ِCّ�َDَْ�َ%אכَ אْ�כَْ"َ@َ�ِ .

ُ  ِ�ن	 ;َ�َْFْכَ 0َُ" אGَ�ِאHَ.  { ُ@ 	�  َQ َאل 

 َ9 َ+ ْV ُْ &َ  نَ وْ ر�כَ א א ْ" ُ@ ُ
  َD ُ2 ْ# َ% َא א ُ  ُ ُ1� I ْ"ُ رَ وَ  �	
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 َ9 ْ$ َ# ُ�  َQ َِ  אل� 	1ُ �  َ� ْ: ٌ
 C	 Wَ وَ  8	 $َ  ْ� ّ�ِ رَ  V ِ� ْ� ِ1َ $َ وَ  
 َ$ َ# ْ� ِ1  َ� ْ� ٌ
 1ِ �ْ #َ $َ  دُ 
ِ +َ  ضٌ "ْ �َ  "َ 0ُ  
ٌ �ْ Yِ כَ  
 مِ "ْ 6ُ א�%?  دُ Vَ $َ  1ُ ;ُ �َ '�ِ  5ِ א&َ �َ 2ِ א�ْ  مَ "ْ )َ  ْ� ;ِ &	 9ُ 

 َD ُ� ْ\ َ; َ# ُ]  ْ�א َ� ْ. ُV  ِ& ْ% ُ: ْ�  َD َ^ ُQ ْ" ُِ  بِّ رَ  ل� 	1ُ �  ِ& ْ 
 ُ9 	& ِ; �ْ  َD َ� ُ2 ْ" ُא +َ &َ  ل ْV ِא 9َ &َ  يْ ر ْ� َV َ@ Rْ  َ� ْ� َV َכ.  

 

“Pada suatu hari kami bersama Rasulullah 

a, ketika itu Rasulullah a menundukkan 

kepalanaya sejenak lalu beliau 

mengangangkat kepalanya dengan 

tersenyum. Maka kami bertanya, ”Apa yang 

menyebabkan engkau tersenyum, wahai 

Rasulullah?” Beliau menjawab, 

”Sesungguhnya barusaja diturunkan 

kepadaku suatu surat, beliau membaca; 
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 ِ��ْ�ِ  ِ��ْ�ِ 	
 א�ِ�َ�ْ 	
ِ א� Bَ$َْ9ْ�َ%אכَ  ِ��	א. א�	
 َ
HَאGَ�ِכَ  ِ�ن	 . ِ�َ
ّ�ِכَ وَאْ�َ!
ْ  Cّ�َDَِ . אْ�כَْ"َ@

 ُ
;َ�َْFْ0َُ" א.  
 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmat yang banyak. Maka 

dirikanlah shalat karena Rabb-mu dan 

berqurbanlah. Sesungguhnya orang yang 

membencimu dialah yang terputus.”
13

 

 

Lalu beliau bertanya, “Tahukah kalian 

apakah Al-Kautsar itu?” Maka kami 

menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang 

lebih mengetahuinya.” Rasulullah a 

bersabda, “Al-Kautsar adalah sebuah 

sungai yang telah dijanjikan oleh Rabb-ku 

                                                 
13

 QS. Al-Kautsar : 1 - 3. 
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r kepadaku. Di dalamnya terdapat 

kebaikan yang banyak. Ia adalah telaga 

yang akan didatangi oleh umatku pada 

Hari Kiamat. Bejana-bejananya sebanyak 

bintang-bintang (di langit). Diusirlah 

seorang hamba dari mereka. Lalu aku 

berkata, “Wahai Rabb-Ku, sesungguhnya 

ia termasuk umatku.” Maka Allah  q 

berfirman, “Engkau tidak mengetahui 

perkara baru yang telah dilakukannya
14

 

sepeninggalmu.”
15

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
14

 Orang-orang yang tertolak dari telaga Nabi a 

adalah; orang yang murtad, orang yang berbuat 

bid’ah, dan orang munafik. 
15

 HR. Muslim Juz 1 : 400. 
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 ِCّ�َDَ  ّْ�ِכَ وَא�
َ�ِ ْ
!َ. 

“Maka dirikanlah shalat karena Rabb-mu 

dan berqurbanlah.” 

 

Allah q memerintahkan kepada 

Rasulullah a agar mensyukuri nikmat yang 

banyak tersebut.
16

 Dengan melaksanakan 

shalat dan menyembelih binatang qurban 

untuk Allah q. Yang dimaksud shalat 

dalam ayat ini adalah semua shalat, dan 

pertama kali yang termasuk di dalamnya 

adalah shalat yang dikaitkan dengan 

penyembelihan qurban, yaitu Shalat ‘Idul 

Adha.
17

 Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa’di 5; 

 

                                                 
16

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, 4/498. 
17

 Tafsir Juz ‘Amma. 
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 َ� 	a  َ0 َ+א ْ� ِ
ِ כْ א�(ِّ �ِ  ِ �ْ +َ אدَ .َ �ِ א�ْ   َFِ ، 	� ُ: َ� א
 ِ& ْ  َ9 ْD cَ ِC  ْ�9َ وَ  אتِ אدَ .َ �ِ א ْW ِC  ْ�2ُ א ْ
 .אتِ �َ 

 

“(Allah q) Mengkhususkan penyebutan 

dua ibadah ini, karena keduanya termasuk 

ibadah yang utama dan merupakan sebab 

untuk mendekatkan diri (kepada Allah 

q)).”
18

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
18

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, 4/499. 



- 16 - 


ُ HَאGَ�ِכَ 0َُ" אFَْ  ِ�ن	 ;َ�ْ. 

“Sesungguhnya orang yang membencimu 

dialah yang terputus.” 

 

Makna ayat ini adalah bahwa orang-

orang yang membenci, mencaci, dan 

mencela Nabi a adalah orang yang 

terputus dari setiap kebaikan, terputus 

amalnya, dan terputus penyebutannya (dari 

manusia). Sedangkan Nabi Muhammad a 

adalah benar-benar seorang yang sempurna, 

yang ditinggikan sebutan namanya, serta 

mempunyai penolong dan pengikut.
19

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
19

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, 4/499. 
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SURAT AN-NASHR 
[Pertolongan] 

Surat Ke-110 : 3 Ayat 

(Madaniyyah, diturunkan sesudah 

Surat At-Taubah)
20

 

 

 

 ِ��ْ�ِ  ِ��ْ�ِ 	
 א�ِ�َ�ْ 	
ِ א�  .א�	

 

ِ وَאْ�َ�ْ;dُ  ِ�ذَא א�%	אسَ  وَرWَ . Rَ(َْ9َאءَ َ�ْ�ُ
 א�	

ِ Dَْ9َ"אWًא �ُ#ْ"نَ Dِْ� دِْ)ِ א�	ُVْ(َ . ْdِ.ّ�َDَ 

אً�א 
هُ ِ��	1ُ כَאنَ َ+"	ْ�ِfْ;َIْرَّ�ِכَ وَא Vِ�ْ!َ�ِ.  
                                                 

20
 Surat An-Nashr termasuk surat yang terakhir 

diturunkan kepada Rasulullah a. 
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang.” 

 

“Apabila telah datang pertolongan Allah q 

dan kemenangan. Dan engkau melihat 

manusia masuk ke dalam agama Allah q 

dengan berbondong-bondong. Maka 

bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan 

mohonlah ampunan kepada-Nya. 

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima 

taubat.”
21

 

 

 

 

 

 

                                                 
21

 QS. An-Nashr : 1 - 3. 
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TAFSIR SURAT AN-NASHR 
 

 

ِ وَאْ�َ�ْ;dُ  ِ�ذَא  .Wَאءَ َ�ْ�ُ
 א�	

“Apabila telah datang pertolongan Allah q 

dan kemenangan.” 

 

 

Makna ayat ini adalah apabila telah 

datang pertolongan Allah q dalam 

menghadapi musuh-musuh Rasulullah a 

dan penaklukan kota Makkah.
22

 Para 

ulama’ telah bersepakat bahwa Surat An-

Nash ini diturunkan setelah Fathu 

Makkah
23

 (penaklukan kota Makkah).
24

 

 

 

 

                                                 
22

 Tafsir Juz ‘Amma. 
23

 Fathu Makkah terjadi pada tahun 8 H. 
24

 Adhwa-ul Bayan. 
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 Rَ(َْ9َنَ  وَر"ْ#ُ�ُVْ(َ َאس	%�א 

ِ Dَْ9َ"אWًא  .Dِْ� دِْ)ِ א�	

“Dan engkau melihat manusia masuk 

ke dalam agama Allah q 

dengan berbondong-bondong.” 

 

 

Makna ayat ini adalah Rasulullah a 

melihat manusia masuk ke dalam agama 

Islam secara berkelompok, setelah dahulu 

mereka masuk ke dalam agama Islam 

sendiri-sendiri dengan sembunyi-sembunyi. 

Berbagai utusan datang kepada Rasulullah 

a di Madinah dari segala penjuru, sehingga 

tahun 8 H dinamakan dengan ‘Amul Wufud 

(Tahun Utusan).
25

  

 

 

 

                                                 
25

 Tafsir Juz ‘Amma. 
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 ْd ِ.ّ�َDَ  ُه
ْ�ِfْ;َIْرَّ�ِכَ وَא Vِ�ْ!َ�ِ 

אً�א  .ِ��	1ُ כَאنَ َ+"	

“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-

mu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. 

Sesungguhnya Dia adalah 

Maha Penerima taubat.” 

 

 

Setelah mendapatkan kemenangan, 

maka Rasulullah a diperintahkan untuk 

mensyukuri kenikmatan tersebut dengan; 

mensucikan Allah q, memuji-Nya, dan 

memohon ampun kepada-Nya.
26

 Sehingga 

setelah turun Surat An-Nashr ini Rasulullah 

a ketika ruku’ dan sujud di dalam shalat 

memperbanyak membaca; 

 

                                                 
26

 Taisir Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, 

500. 
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 ُI ْ. َ! َوَ  ْ� ّ�ِ رَ  כَ א� ِ� َ! ْ� ِV َאَ  כ 	#� ُ: 	�  ْMא ِ� ْ
  ِ� �ْ. 

 

”Maha Suci Engkau ya Allah, Rabb-ku. 

Dan Maha Terpuji Engkau, Ya Allah 

ampunilah aku.” 

 

Hal ini sebagaimana diriwayatkan 

dari ‘Aisyah i, ia berkata; 

 

 

ُ #	 َ*  �	 .ِ א�%	  Rُ )ْ 9َ א رَ &َ   (ُ %ْ &ُ  �َ #	 Iَ وَ  1ِ �ْ #َ $َ  3 א�	
}  dُ ;ْ �َ א�ْ وَ  א�	ِ  
ُ ْ� �َ  ءَ gא Wَ ذَ �ِ { 1ِ �ْ #َ $َ  لَ 8َ �َ 
 (ُ �َ ِّ# *َ � hَ ًِ  ة� 	�وْ א 9َ $َ  دَ   َQ َאل  ِD ْ� َ: א

 ُI ْ. َ! َوَ  ْ� ّ�ِ رَ  כَ א� ِ� َ! ْ� ِV َאَ  כ 	#� ُ: 	�  ْMא ِ� ْ
  ِ� �ْ. 
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“Tidaklah aku melihat shalat(nya) Nabi a 

sejak setelah turun kepada beliau (surat), 

“Apabila telah datang pertolongan Allah q 

dan kemenangan,”
27

 kecuali beliau berdoa 

dalam (ruku’ dan sujudnya), ”Maha Suci 

Engkau ya Allah, Rabb-ku. Dan Maha 

Terpuji Engkau, Ya Allah ampunilah 

aku.”
28

 

 

Di dalam surat ini terdapat dua 

isyarat; isyarat bahwa kemenangan akan 

tetap berlanjut untuk agama Islam ini dan 

isyarat bahwa ajal Rasulullah a sudah 

dekat.
29

 Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p, 

ia berkata; 

 

                                                 
27

 QS. An-Nashr : 1 - 3. 
28

 HR. Muslim Juz 1 : 484. 
29

 Taisir Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, 

500. 
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ُ �َ $ُ  אنَ כَ   ْ� ُُ  َ� Pِ رَ  אبِ B	 \َ א�ْ   3 א�َ �َ +َ  א�	
 َ$ ْ% ُ1  ُ( ْV ِ� ْ� � َ Vُ .ْ $َ  1ُ �َ  אلَ D َ2َ  אسٍ .	 $َ  

 	
ُ �َ �ْ א�  ْ� ُ אلَ Y َ# ُ1  َD َ2ْ &ِ  אءِ %َ �ْ א 9َ %َ �َ  ن	 �ِ  فٍ "ْ $َ  
 ِ� 	� ُ1  ِ& ْ  َ� ْ� jُ  َ+ ْ� َ# ُ�  َD �َ َ^ َل  ُ$ َ� ُ
  ْ� َ אسٍ .	 $َ  
 َ$ ْ א�	ِ  
ُ ْ� �َ  אءَ א Wَ ذَ �ِ { 5ِ )َ אkْ  هِ (ِ 0َ  
ُ #	 َ*  א�	ِ  لِ "ْ Iُ رَ  W Cَُ 9َ  אلَ d{  َD َ2ُ ;ْ �َ א�ْ وَ   3 א�	
א :َ %ْ &ِ  �ُ #َ $ْ א 9َ &َ  אلَ Qَ  אهُ )	 �ِ  # َ�  َ9 ْ$ َ# ُ� ُ1	 Iَ وَ  1ِ �ْ #َ $َ 
 .�ُ #َ �ْ א +َ  &َ �	 �ِ 

 

“’Umar bin Khaththab y mendekat kepada 

Ibnu Abbas p. Lalu ‘Abdurahman bin 

‘Auf berkata, “Sesungguhnya kami juga 

memiliki anak-anak seperti Ibnu ‘Abbas 

p. ‘Umar y berkata. “Sesungguhnya ia 
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memiliki pengetahuan yang tidak engkau 

ketahui.” Kemudian ‘Umar y bertanya 

kepada Ibnu ‘Abbas p tentang (tafsir) 

ayat, “Apabila telah datang pertolongan 

Allah q dan kemenangan.”
30

 Maka Ibnu 

‘Abbas menjawab, “(Ayat ini 

mengisyaratkan dekatnya) ajal Rasulullah 

a, aku hanya mengetahuinya demikian.” 

‘Umar y berkata, “Aku tidak mengetahui 

(tafsir) dari ayat tersebut, kecuali 

sebagaimana yang engkau ketahui.”
31

  

 

Shalawat dan salam semoga 

tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad, 

kepada keluarganya, dan para sahabatnya. 

 

 

 
***** 

 

 

                                                 
30

 QS. An-Nashr : 1 - 3. 
31

 HR. Bukhari Juz 2 : 3428. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Adhwa-ul Bayan fi Idhahil Qur’an bil 

Qur’an, Muhammad bin Muhammad 

bin Al-Mukhtar Al-Jakani Asy-

Syinqithi. 

3. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu 

‘Abdillah Muhammad Al-Anshari Al-

Qurthubi.  

4. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin 

Isma’il bin Ibrahim bin Al-Mughirah 

Al-Bukhari. 

5. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-

Naisaburi. 
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6. Syarhu Tsalatsatil Ushul, Muhammad 

bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

7. Syarhud Durusil Muhimmah li 

’Ammatil Ummah, ‘Abdul Aziz bin 

‘Abdullah bin Baz. 

8. Tafsir Juz ‘Amma, Muhammad bin 

Shalih Al-‘Utsaimin. 

9. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ 

Ismail bin Amr bin Katsir Ad-

Dimasyqi. 

10. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir 

Kalamil Mannan, ‘Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa’di. 

11. Zubdatut Tafsir min Fathil Qadir, 

Muhammad Sulaiman ‘Abdullah Al-

Asyqar. 


